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BAB 2  
TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

2.1.1 Pengertian Manajemen 

Dalam kehidupan yang sudah modern ini, manajemen mempunyai peranan 

yang sangat penting dalam kehidupan. Segala sesuatu yang akan dikerjakan harus 

di-manage. Dengan adanya manajemen, semua kegiatan yang dilakukan bisa 

tercapai sesuai harapan.  

Menurut Setyabudi (2016:1), manajemenl adalah lproses lperencanaan, 

lpengorganisasian, penyusunanl personalia, lpengarahan, danl pengawasan langgota-

anggotal organisasi untukl mencapai ltujuan lorganisasi. lFungsi-fungsi manajemenl 

lmencakup: lperencanaan, pengorganisasian, penyusunanl personalia, lpengarahan, 

ldan lpengawasan. 

Menurut Stoner dikutip oleh Aun Falestien Faletehan (2014:14), 

mengatakan bahwal manajemen adalahl proses lperencanaan, lpengorganisasian, 

pengarahanl dan pengawasanl usaha-usahal para langgota lorganisasi, danl 

penggunaanl sumber ldaya - sumber dayal organisasi lainnyal agar mencapail tujuanl 

organisasil yang ltelah lditetapkan.  

Stephen P. Robbinsl dan Mary Coulterl yangl dikutip olehl Sarinah (2018:1), 

mengatakan bahwa manajemenl (pengelolaan) adalahl hal yangl dilakukan olehl lpara 

lmanajer. Manajemenl melibatkan aktivitasl koordinasi danl pengawasanl terhadapl 

pekerjaan lorang llain, sehinggal pekerjaan tersebutl dapat diselesaikanl secaral efisien 

ldan lefektif. Bila kita perhatikan ketiga definisi di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa manajemen adalah lproses lperencanaan, lpengorganisasian, pengarahanl dan 

pengawasanl terhadap langgota-anggota organisasil untukl mencapail tujuan 

lorganisasi. 

2.1.2 Pengertian Manajemen Keuangan 

Keuanganl dapatl dikatakan sebagail sebuah aspek penting dalam kehidupan 

sehingga perlu dikelola melalui manajemen keuangan.
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Menurut Irham Fahmi (2013:2), manajemen keuangan merupakan penggabungan 

dari ilmu dan seni yang membahas, mengkaji, dan menganalisis tentang bagaimana 

seorang manajer keuangan dengan mempergunakan seluruh sumber daya 

perusahaan untuk mencari dana, mengelola dana, dan membagi dana dengan tujuan 

mampu memberikan profit atau kemakmuran bagi para pemegang saham dan 

sustainability (keberlanjutan) usaha bagi perusahaan.  

 James C. van Horne dikutip oleh Kasimir (2016:5), mengatakan bahwa 

manajemen keuangan adalah segala aktivitas yang berhubungan dengan perolehan, 

pendanaan, dan pengelolaan aktiva dengan beberapa tujuan menyeluruh.  

 Menurut Davidl Wijayal (2017:2), manajemenl keuangan berkaitanl denganl 

pengelolaanl keuangan lseperti langgaran, lperencanaan lkeuangan, lkas, lkredit, 

analisisl investasi, sertal usaha lmemperoleh ldana.  

 Sedangkan lmenurut V. Wiratnal Sujarwenil (2017:9), manajemenl keuanganl 

adalah suatul aktivitas yangl dilakukan denganl usaha-usahal untukl memperolehl dana 

denganl biaya-biayal yang diaturl seminimal mungkinl danl mengelolal dana tersebutl 

secara efektifl untuk mencapail tujuan lperusahaan.  

 Berdasarkan dari teori-teori di atas, dapat disimpulkan bahwa manajemen 

keuangan adalah segala aktivitas yang berhubungan dengan pendanaan, 

pengelolaan, dan perolehan dana untuk membiayai usaha secara efektif untukl 

mencapail tujuan lperusahaan. 

2.1.3 Fungsi Manajemen Keuangan 

Keuangan merupakan sebuah aspek penting dalam kehidupan sehingga 

perlu dikelola melalui manajemen keuangan. Manajemen keuangan dalam suatu 

perusahaan sangat berperan penting dalam menjalankan fungsinya dalam berbagai 

kegiatan keuangan. Menurut Irham Fahmi, ilmu manajemen keuangan berfungsi 

sebagai pedoman bagi manajer perusahaan dalam setiap pengambilan keputusan 

yang dilakukan (Irham Fahmi, 2013:3).  

Ada tiga macam fungsi utama manajemen keuangan menurut Anik dan Putu 

(2019:3), yaitu :  
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1. Keputusan Investasi (Investment Decision)  

 Pengertianl keputusan investasil adalah kebijakanl manajemen dalaml 

menggunakanl dana perusahaanl yang adal pada sebuahl asset yangl diharapkanl 

akanl memberikan keuntunganl di masa yangl akan ldatang. Prosesl pengambilanl 

keputusan investasil modal umumnyal juga seringl disebutl denganl Capital 

lBudgeting. Capitall budgeting merupakanl proses perencanaanl serta 

pengambilanl keputusan yangl berhubungan denganl pengeluaranl dana yangl 

return ataul masa kembalinyal dalam waktul yangl relatifl panjang lebihl dari satul 

tahun lbuku.  

2. Keputusan Pendanaan (Financing Decision)  

 Keputusan pendanaan adalah keputusan yang berhubungan dengan 

penentuan sumber dana yang akan digunakan, penentuan perimbangan 

pendanaan yang optimal, dan perusahaan menggunakan sumber dana dari 

dalam perusahaan atau dari luar perusahaan. Keputusan pendanaan membahas 

mengenai sumber dana yang digunakan untuk membiayai suatu investasi yang 

sudah dianggap layak. Masalah penarikan dana ini dianggap menarik karena 

setiap dana yang digunakan pasti mempunyai biaya yang sering disebut dengan 

biaya dana (Cost Founds). Jika dana yang digunakan berasal dari utang, maka 

dana tersebut pastilah mempunyai biaya minimal sebesar tingkat bunga, tetapi 

jika dana yang digunakan berasal dari modal sendiri (Equity Capital), maka 

masih harus mempertimbangkan opportunity cost. 

3. Keputusan Pengelolaan Asset (Asset Management Decision)  

 Assetsl management decisionl adalah keputusanl berkaitan penggunaanl danl 

pengelolaanl aktival (katal bijak: lebihl mudah membangunl daripadal 

lmengelola). Saatl ini fungsil manajemen keuanganl dapat dilakukanl denganl 

lstatus lBLU/BLUD. sedangkanl dulu, masihl sering lbermasalah, karenal 

terkadangl tidak ldisetor lseluruhnya, karenal jika disetorkan semual akanl 

menjadil masalah ketikal kekurangan ldana. 
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2.2 Laporan Keuangan 

2.2.1 Pengertian Laporan Keuangan 

Agar tercapai tujuan suatu perusahaan, manajemen perusahaan harus 

mampu membuat perencanaan yang tepat dan akurat. Pelaksanaan di lapangan 

harus dilakukan secara baik dan benar sesuai rencana yang telah disusun. Di 

samping itu, manajemen juga harus mampu mengawasi dan mengendalikan 

kegiatan usaha yang dijalankannya apabila terjadi penyimpangan. Dipantau dari 

perkembangannya, setiap perusahaan harus membuat catatan, pembukuan, dan 

laporan yang dibuat dalam suatu periode tertentu termasuk laporan keuangan. 

Menurut Hery (2015:5), laporanl keuangan padal dasarnya adalahl  hasill daril 

proses akuntansil yang dapatl digunakan sebagail alat untukl mengomunikasikan datal 

keuangan ataul aktivitas perusahaanl kepada lpihak-pihakl lyang lberkepentingan. 

Denganl kata llain, laporanl keuangan inil berfungsi sebagail alatl informasi yangl 

menghubungkan perusahaanl dengan lpihak-pihak yangl lberkepentingan, yangl 

memperlihatkan kondisil kesehatan keuanganl perusahaanl danl kinerja lperusahaan. 

Syaiful Bahri (2016:134), mengemukakan bahwa laporan keuangan 

merupakan ringkasan dari suatu proses  pencatatan transaksi-transaksi keuangan 

yang terjadi selama periode pelaporan dan dibuat untuk mempertanggungjawabkan 

tugas yang dibebankan kepadanya oleh pemilik perusahaan. 

Selanjutnya, Wastam Wahyu Hidayat (2018:2), mengemukakan bahwa 

laporanl keuangan merupakanl suatu informasil yang menggambarkanl kondisil 

keuanganl suatu lperusahaan, di mana informasil tersebut dapatl dijadikan sebagail 

gambaranl kinerja keuanganl suatu lperusahaan. Informasi tentang kodisi keuanganl 

danl hasil operasil perusahaan sangatl berguna bagil berbagai lpihak, baikl bagi pihakl 

yangl ada didalaml (internal) perusahaanl maupun pihakl yang beradal diluarl 

(eksternal) lperusahaan. Olehl karena litu, laporanl keuangan dapatl dipakai sebagail 

alatl untuk berkomunikasil dengan lpihak-pihak yangl berkepentingan denganl datal 

lkeuangan lperusahaan , danl karena inilahl maka seringl disebut jugal language ofl 

lbusiness.   
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 Berdasarkan dari teori-teori ldi latas, dapatl disimpulkan bahwal laporanl 

keuanganl merupakanl ringkasan atau hasill dari prosesl akuntansil selama periode 

pelaporan yangl digunakan sebagai alat informasi yang menghubungkan perusahaan 

dengan pihak-pihak yang berkepentingan. 

2.2.2 Bentuk-Bentuk Laporan Kuangan 

Dalaml menganalisis danl menafsirkan llaporan lkeuangan, seorangl analis 

terlebih dahulu harusl mengetahuil definisi mengenail bentuk-bentukl laporan 

keuangan ataupun lprinsip-prinsipl dalam penyusunanl laporan keuanganl maupun 

masalahl yang mungkinl timbul dalaml penyusunan llaporan lkeuangan. Laporanl 

keuanganl terdiri ldari lneraca, laba rugil dan larus lkas. 

1. Neraca  

Neracal merupakan bagian penting dari laporan keuangan suatu perusahaan 

yang di dalamnya memuat informasi mengenai aktiva, kewajiban serta ekuitas 

pemegang saham. Menurut Hery (2015:6), neracal (balance lsheet) adalahl sebuahl 

laporanl yang sistematisl tentang posisil asset, lkewajiban, danl ekuitas perusahaanl 

perl tanggal ltertentu. Tujuanl dari laporanl inil tidak lain adalah untukl 

menggambarkanl posisi keuanganl perusahan. lKomponen-komponen neracal dapatl 

digolongkanl sebagai lberikut : 

a. Aktival 

 Menurut Muhammad Gade (2005:140), aktiva adalah sumber daya yang 

dikuasai oleh perusahaan sebagai akibat dari peristiwa masa lalu dan dari mana 

manfaat ekonomi masa depan diharapkan akan diperoleh perusahaan. Denganl 

demikian, makal penggolongan aktival dalam lneraca ladalah : 

1. Aktival Lancarl  

 Aktival lancar adalahl aktiva yangl dapat dijadikanl uang dalaml waktu yangl 

singkatl dalam kurunl waktu kurangl dari satul tahunl yangterdiri ldari lkas, 

rekeningl giro, piutangl usaha, lpersediaan, lwesel, danl lain lsebagainya. 

2. Aktival Tetap 

 Aktiva tetap adalah aktival yang dipergunakanl dalam perusahaanl danl 

mempunyail kegunaan yangl melebihi satul masa pembukuanl dan termasukl 
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kedalaml aktiva tetapl antara lainl peralatan, lkendaraan, lbangunan/gedung, 

ldan ltanah. 

3. Aktiva Lainnya 

 Aktiva lain-lain adalah investasi atau kekayaan lain yang dimiliki oleh 

perusahaan. Isi dari pos aktiva lain-lain adalah kekayaan atau investasi yang 

tidak dikelompokkan dalam aktiva tetap dan aktiva lancar. 

 

b. Kewajiban dan Ekuitas  

 Menurut Muhammad Gade (2005:140), kewajiban merupakan utang 

perusahaan masa kini yang timbul dari peristiwa masa lalu, penyelesaiannya 

diharapkan mengakibatkan arus keluar dari sumber daya perusahaan yang 

mengandung manfaat ekonomi. Pembagian dalam sisi kewajiban dan ekuitas 

dalam neraca adalah : 

1. Kewajiban Jangka Pendek 

 Kewajiban jangka pendek yaitu kewajiban yang diperkirakan akan 

selesai dalam jangka waktu siklus normal operasi perusahaan dan jatuh 

tempo dalam waktu dua belas bulan dari tanggal neraca. Komponennyal 

antaral lain adalahl utang ldagang, utang lgaji, utang lpajak, utang bankl yangl 

jatuh tempol dalam lsatu ltahun, danl utang-utang llain. 

2. Kewajibanl Jangka Panjangl 

 Kewajibanl jangka panjangl yaitu kewajibanl yang dibayarkanl pada 

jangkal waktu lebihl daril dua belas bulan dari tanggal naraca. 

Komponennyal adalahl utang lbank, utang lobligasi, utang lwesel, danl utang 

lsurat-surat lberharga llainnya. 

3. Ekuitasl  

  Ekuitasl adalah hakl pemilik perusahaanl yang mana dapat dikatakan 

sebagai tuntutan atau bagianl hak pemilikl terhadap aktiva perusahaanl yaitul 

selisih antaral aktiva danl kewajibanl perusahaan. Dalaml arti sempit adalah 

nilai jual dari perusahaan tersebut. Komponenl dari ekuitasl meliputil modal 

sahaml baik biasal maupun lpreferen, lcadangan, labal lditahan, danl laba 

ltahun lberjalan. 
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2. Laporan Laba Rugi 

 Labal rugi merupakanl bagian dari laporanl keuangan suatu perusahaan yangl 

didalamnya memuat informasi mengenai lunsur-unsur pendapatanl dan bebanl suatu 

perusahaanl sehinggal menghasilakn suatul laba lbersih. 

 Muhammadl Gadel (2005:87), berpendapat bahwal laporan labal rugil (profitl 

andl loss lstatement) merupakanl ringkasan lpenerimaan, lbiaya, dan pengeluaranl 

suatul perusahaan selamal satu periodel akuntasi.  

Pengertianl laporan labal rugi menurutl James lC. vanl Horne dikutipl olehl 

Kasmirl (2016:82), merupakanl ringkasan pendapatanl dan biayal perusahaanl selamal 

periode tertentul diakhiri denganl laba ataul rugi padal periode ltersebut.  

Sedangkan menurut Syaiful Bahri (2016:136) laporanl laba rugil adalahl 

suatu laporanl yang disusunl secara sistematisl berdasarkan standarl akuntansil 

tentangl hasil operasil selama satul tahun ataul periode lakuntansi. Komponen laporanl 

laba rugil menurut Syaiful Bahri adalah : 

a. Pendapatan/Penghasilan 

1. Pendapatan usaha 

2. Pendapatan diluar usaha 

b. Beban 

1. Beban usaha 

 Beban pemasaran 

 Beban administrasi 

 Beban di luar usaha 

 

3. Laporan Arus Kas 

Laporanl arus kasl merupakanl bagian dari laporanl keuanganl suatu perusahaan 

yangl di dalamnya memuat informasil mengenai laporan kasl masuk danl kas keluarl 

daril seuatu lperusahaan.  

Hery (2015:5) mengemukakan bahwal laporan arusl kasl (Statementl of Cashl 

lFlows) adalahl sebuah laporanl keuangan yangl menggambarkan arusl kas masukl danl 

arus kasl keluar secaral terperinci daril masing-masingl aktivitas, yaitul mulail daril 
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aktivitas loperasi, aktivitasl investasi, sampail pada aktivitasl pendataan/pembiayaanl 

untuk satul periode lwaktu ltertentu. 

2.2.3 Tujuan Laporan Keuangan 

Sepertil diketahui bahwal setiap laporanl keuangan yangl dibuat sudahl pastil 

memilikil tujuan ltertentu. Dalaml pelaksanaannya, terdapatl beberapa tujuanl yangl 

lhendak ldicapai, khususnya bagil pemilik usahal maupun manajemenl perusahaanl 

disisi lain tujuanl laporan keuanganl disusun gunal memenuhil berbagai lkepentingan 

lpihak-pihak yangl berkepentingan lterhadap lperusahaan.  

Menurutl Kasmirl (2018:10), secaral umum laporanl keuangan bertujuanl 

untukl memberikan informasil keuangan lsuatu lperusahaan, baikl pada saatl tertentul 

maupunl pada lperiode ltertentu. Laporanl keuangan mampul memberikan informasil 

keuanganl kepada pihakl dalam danl luar perusahaanl yang memilikil kepentinganl 

lterhadap lperusahaan.  

Berikut ini beberapa tujuanl pembuatan ataul penyusunan laporanl keuanganl 

menurut Kasmirl (2018:10) yaitu : 

1. Memberikanl informasi tentangl jenis danl jumlah aktival (harta) yangl dimilikil 

perusahaanl pada lsaat lini; 

2. Memberikanl informasil tantang jenisl dan jumlahl kewajiban danl modal yangl 

dimilikil perusahaan padal saat lini; 

3. Memberikanl informasi tentangl jenis danl jumlah pendapatanl yang diperolehl 

padal suatu lperiode ltertentu; 

4. Memberikanl informasi tentangl jumlah biayal dan jenisl biaya yangl dikeluarkanl 

perusahaan dalaml suatu lperiode ltertentu; 

5. Memberikanl informasi tentangl perubahan-perubahanl yang terjadil terhadapl 

laktiva, pasiva, danl modal lperusahaan; 

6. Memberikanl informasi tentangl kinerja manajemenl perusahaan dalaml suatul 

lperiode; 

7. Memberikanl informasil tantang lcatatan-catatan atasl laporan lkeuangan; 

8. Informasil keuangan llainnya. 
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2.2.4 Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan 

Karakteristik kualitatif laporanl keuanganl menurutl Johar Arifin (2007:10) 

merupakanl ciri khasl yang membuatl informasi bergunal bagil tiap pemakainya dalam 

pengambilan keputusan. Adal empat karakteristikl kualitatif pokokl yaitul dapatl 

dipahami, lrelevan, kendalan, danl dapatl dibandingkan, sesuai dengan Standar 

Akuntansi Keuangan lyaitu : 

1. Dapatl Dipahamil  

 Kualitasl penting informasil yang ditampungl dalam laporanl keuanganl 

adalahl kemudahan untukl segera dapatl dipahami loleh lpemakai. Dalaml hall lini, 

pemakail diasumsikan memilikil pengetahuan yangl memadai tentangl aktivitasl 

ekonomi, lbisnis, akuntansil serta kemauanl untuk mempelajaril linformasi. 

Namun demikian, informasi yang kompleks yang seharusnya di masukan 

dalam laporan keuangan tidak dapat dikeluarkan hanya atas dasar 

pertimbangan bahwa informasi tersebut terlalu sulit untuk dipahami oleh 

pemakai tertentu. 

2. Relevan  

 Agar bermanfaat, informasi harus dapat memenuhi kebutuhan pemakai 

dalam proses pengambilan keputusan. Relevan sendiri dapat diartikan 

informasi harus bermanfaat dan dikaitkan dengan tindakan. Informasil 

dikatakanl relevan jikal informasi tersebutl diubah, maka akan mengubah 

keputusan atau tindakan pemakai laporan keuangan. 

 Relevansil informasi dipengaruhil olehl hakikat ldan lmaterialitasnya. 

Informasil dipandang materiall apabila kelalaianl atau kesalahanl dalaml 

pencatatan informasil tersebut dapatl memengaruhi keputusanl ekonomil 

pemakai yangl diambil atasl dasar llaporan lkeuangan. 

3. Keandalanl  

 Informasil dalam laporan keuangan dikatakan andal apabila bebas dari 

kesalahan material dan bias serta disajikan secara jujur. Informasi dapatl 

diandalkanl pemakainya sebagail penyajian yangl tulus danl jujurl (faithfull 

lrepresentation) yangl menggambarkan suatu peristiwa yangl seharusnya 

disajikan. Maka dari itu, peristiwa tersebut perlu dicatat dan disajikan sesuai 

dengan substansi dan realitas ekonomi dan bukan hanya bentuk hukumnya 
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(substansi mengungguli bentuk). Informasil dalam laporanl keuangan harusl 

lengkapl dengan batasanl materialitas danl biayal (kelengkapan). Kesengajaanl 

untukl tidak mengungkapkanl (lomission) dapat mengakibatkanl informasil 

menjadil tidak benarl dan lmenyesatkan.  

4. Dapatl Dibandingkan  

 Informasi akuntansi akan lebih bermanfaat bila dapat diperbandingkan 

dengan laporanl keuangan perusahaanl yang sejenis antarl periodel yang sama 

untukl mengidentifikasi kecenderunganl (trend) posisil keuangan danl kinerjal 

lperusahaan. Dengan begitu, para pemakail juga harusl dapat membandingkanl 

laporanl keuangan antarl perusahaan untukl mengevaluasi lposisi lkeuangan, 

kinerjal serta perubahanl posisi keuanganl secara lrelatif. 

2.2.5 Pihak-Pihak Yang Berkepentingan Terhadap Laporan Keuangan 

 Pengguna laporan keuangan adalah lpihak-pihak lyang lberkepentingan, 

pemimpin perusahaanl pemilikl saham, analis saham supplier, kreditur, para pekerja, 

SPSI, goverment, dan masyarakat umum. Investor potensial memakai financial 

statement sebagai bantuan untuk pengambil keputusan apakah akan membeli atau 

tidaknya suatu saham. Para pemasok penggunakan financial statement dalam 

memutuskan atau tidaknya dalam menjual barang dagangannya pada perusahaan 

secara kredit. SPSI menggunakan financial statement untuk membantu 

memutuskan apa yang mereka inginkan apabila bernegosiasi bagi kepentingan para 

karyawan. Pihak manajemen dapat menggunakan financial statement dalam 

menetapkan besaran tingkat kemampuan mendapatkan keuntungan. 

 

2.3 Analisis Rasio Keuangan 

Laporanl keuangan merupakanl alat yangl sangat pentingl guna memperolehl 

informasil keuangan perusahaan sehubunganl dengan posisil keuangan, danl prestasi 

yangl telah dicapail perusahaan lyang lbersangkutan. Untuk mengetahui kinerja 

keuanganl perusahaan tersebut maka perlu dilakukan analisis kinerja keuangan, 

salahl satunya denganl menggunakan analisisl rasio lkeuangan. 

 Dikutip dari Elisa (2016:62), dalam praktiknya analisis rasio keuangan 

suatu perusahaan dapat digolongkan menjadi : 
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1. Rasio neraca, yaitu membandingkan angka-angka yang hanya bersumber dari 

neraca. 

2. Rasio laporan laba rugi, yaitu membandingkan angka-angka yang hanya 

bersumber dari laporan laba rugi. 

3. Rasio antar laporan, yaitu membandingkan angka-angka dari dua sumber (data 

campuran) baik yang ada dineraca maupun dilaporan laba rugi. 

2.3.1 Pengertian Rasio Keuangan 

Menurutl Kasmirl (2018:104), rasiol keuangan merupakanl kegiatanl 

membandingkanl angka-angkal yang adal dalam laporanl keuangan denganl caral 

membagil angka denganl angkal kalinnya. Perbandinganl dapat dilakukanl antaral satul 

komponen denganl komponenl lain dalaml satu laporanl keuangan ataul antar 

kemponen lain yangl ada dil antara llaporan lkeuangan. 

Irham Fahmi (2013:49), mendefiniskan rasiol keuanganl secara sederhana 

sebagail perbandingan ljumlah, daril satu jumlahl dengan jumlahl lainnya itulahl 

dilihatl perbandingannya denganl harapan nantinyal akan ditemukanl jawaban yangl 

selanjutnyal itu dijadikanl bahan kajianl untuk dianalisisl dan ldiputuskan. 

 Sedangkanl Francis Hubarat (2021:20), mengemukakan bahwa rasio 

keuangan adalah perhitungan rasio dengan menggunakan laporan keuangan yang 

mempunyai fungsi menjadi alat ukur dalam menilai kondisi keuangan dan kinerja 

perusahaan.  

 Berdasarkanl teori-teoril di latas, dapatl disimpulkan bahwal rasiol keuangan 

merupakanl perhitungan dan perbandingan jumlah denganl menggunakan laporanl 

keuanganl sebagai alatl ukur kinerjal keuangan suatu lperusahaan. 

2.3.2 Fungsi Analisis Rasio Keuangan 

 Secara umum, dapat diketahui bahwa fungsi analisis rasio keuangan 

menurut Hansen & Mowen (Aldila Septiana, 2019:54), yaitu antara lain : 

1. Rasio keuangan berfungsi untukl membimbing investorl danl kreditur untukl 

membuatl keputusan tentangl pencapaian perusahaanl dan prospekl pada masal 

ldatang. 
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2. Rasio keuangan berfungsi untukl menilai risikol dan peluangl pada yangl akanl 

ldatang. 

2.3.3 Jenis-Jenis Rasio Keuangan 

 Beragam jenis rasio keuangan yang dapat digunakan untuk menilai kinerja 

keuangan. Masing-masing rasio bergantung kepada kebutuhan perusahaan. Agusl 

lSartono (2015:114), membagil 4 jenisl analisis rasiol keuangan yangl digunakanl 

dalaml penilaian kinerjal keuangan lperusahaan, lyaitu : 

2.3.3.1 Rasio Likuiditas 

 Rasio likuiditas (liquidity ratio) merupakan rasio yang menggambarkan 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban (utang) jangka pendek. 

Artinya, apabila perusahaan ditagih, maka akan mampu untuk memenuhi 

(membayar) utang tersebut termasuk utang yang sudah jatuh tempo (Kasmir, 

2016:110).  

Jenis-jenis pengukuran rasio likuiditas yang dapat digunakan perusahaanl 

dalam mengukurl kemampuan, lyaitu : 

a. Rasiol lancarl (lCurrent Ratiol) 

  Merupakanl rasio untukl mengukur kemampuanl perusahaan membayarl 

kewajibanl jangka pendekl atau utangl yang segeral jatuh tempol pada saatl 

ditagihl secara keseluruhanl (Kasmir, 2016:111). Likuiditasl jangka pendekl inil 

pentingl karena masalahl arus kasl jangka pendekl bisa mengakibatkanl 

perusahaanl bangkrut.  

 

Current Ratio = 
Aktiva Lancar 

  × 100% 
Utang Lancar 

 

 Jikal angka rasiol lancar suatul perusahaan lebihl dari l1,0 (100%) lkali, makal 

perusahaanl tersebut punyal kemampuan yangl baik dalaml melunasil 

lkewajibannya. Karenal perbandingan aktivanyal lebih  besarl dibandingl 

kewajibanl yang ldimiliki. Namunl jikal rasio lancarl yang dimilikil perusahaanl 

nilainyal di bawahl 1,0l kali, makal kemampuannya dalaml melunasi utangl lmasih 

ldipertanyakan. 
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b. Rasiol Cepatl (lQuick Ratiol) 

 Merupakan rasiol yang memperlihatkan kemampuanl perusahaanl memenuhi 

atau membayarl kewajibanl atau utangl lancar (utang jangkal lpendek) denganl 

aktiva lancarl tanpa memperhitungkanl nilail persediaan (linventory) (Kasmir, 

2016:111).  

Quick Ratio = 
Aktiva Lancar - Persediaan 

  × 100% 
Utang Lancar 

 

 Hasill penghitungan padal quick ratiol jika lebihl dari l1,0 (100%) makal 

menunjukkanl kemampuan perusahaanl yang baikl dalam memenuhil 

lkewajibannya. lNamun, jikal nilainya dil atas l3,0 (300%) makal bukan berartil 

keadaanl likuiditas perusahaanl sedang lbaik. Bolehl jadi kasl perusahaanl 

jumlahnyal besar karenal tidak dialokasikanl kemana punl sehingga tidakl 

lproduktif. Sebabl lain adalahl karena tingginyal piutang lperusahaan ltersebut. 

 

c. Rasiol Kas (Cash lRatio) 

 Merupakan alat yang digunakan untuk mengukur seberapa besar uang kas 

yang tersedia untuk membayar utang (Kasmir, 2016:111).  

Cash Ratio = 
Kas 

  × 100% 
Utang Lancar 

 

 Suatul perusahaanl dikatakan memilikil uang yangl cukup untukl membayarl 

tagihan jangka pendeknya jika nilai cash ratio nya adalah 1,0. Sedangkan jika 

nilainyal kurang ldari l1,0, makal artinya perusahaanl tersebut tidak memiliki kasl 

atau setaral kas yangl cukup untukl membayar tagihannya, dan jika nilainya 

adalah lebih dari 1,0, maka bisa dipastikan bahwa perusahaan mempunyai 

jumlah kas yang cukup untuk membayar kewajibannya. 

2.3.3.2  Tujuan dan Manfaat Rasio Likuiditas 

 Berikutl ini adalahl tujuan danl manfaat yangl dapat dipetikl dari hasill rasiol 

likuiditasl menurut lKasmir (2018:131) :  

1. Untukl mengukur kemampuanl perusahaan membayarl kewajiban ataul utangl 

yangl segera jatuhl tempo padal saat lditagih. lArtinya, kemampuanl untukl 
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membayarl kewajiban yangl sudah waktunyal dibayar sesuail jadwal batasl waktul 

yang telahl ditetapkanl (tanggall dan lbulan ltertentu);  

2. Untukl mengukur kemampuanl perusahaan membayarl kewajiban jangkal 

pendekl dengan aktival lancar lsecara lkeseluruhan. lArtinya, jumlahl kewajibanl 

yangl berumur satul tahun ataul sama denganl satu ltahun, dibandingkanl denganl 

laktiva llancar;  

3. Untukl mengukur kemampuanl perusahaan membayarl kewajiban jangkal 

pendekl dengan aktival lancar tanpal memperhitungkanl sediaan latau lpiutang. 

Dalaml hal inil aktiva lancarl dikurangil sediaan danl utang yangl dianggapl 

likuiditasnyal lebih lrendah;  

4. Untukl mengukur ataul membandingkan antaral jumlahl sediaan yangl adal 

denganl modal lkerja lperusahaan;  

5. Untukl mengukur seberapal besar uangl kas yangl tersedia untukl membayarl 

lutang.  

2.3.3.3 Rasio Solvabilitas (Leverage) 

Rasiol solvabilitasl (leverage ratio), merupakanl rasiol yangl digunakanl untukl 

mengukur sejauhl mana aktival perusahaanl dibiayai denganl utangl (Kasmir, 

2016:112). lArtinya, berapal besar bebanl utang yangl ditanggung perusahaanl 

dibandingkanl dengan laktivanya.  

 Jenis-jenis pengukuran rasiol solvabilitasl (leverage) yang dapat digunakanl 

perusahaan dalam lmengukur lkemampuan, yaitu : 

a. Terhadap Total Aktiva (Debt to Asset Ratio) 

 Merupakan ratio utang yang digunakan untuk mengukur seberapa besar 

aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang perusahaan 

berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva (Kasmir, 2016:112). Rasio ini juga 

menyediakan informasi tentang kemampuan perusahaan dalam mengadaptasi 

kondisi pengurangan aktiva akibat kerugian tanpa mengurangi pembayaran 

bunga pada kreditur.  

Debt to Asset Ratio = 
Total Kewajiban 

  × 100% 
Total Aktiva 
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 Semakin tinggi rasio ini berarti semakin besar jumlah modal pinjaman 

(utang) yang digunakan dalam menghasilkan keuntungan dibandingkan aktiva 

yang dimiliki. Rasio utang menggambarkanl seberapa jauhl utang dapatl ditutupil 

oleh laktiva. Semakinl rendah ldebit lrasio, makal tingkat keamananl dananyal 

menjadi lsemakin lbaik. 

 

b. Rasio Utang Terhadap Ekuitas (Debt to Equity Ratio) 

 Merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas 

(Kasmir, 2016:112). Rasio ini juga digunakan untuk mengetahui jumlah dana 

yang disediakan peminjam (kreditur) dengan pemilik perusahaan. 

Debt to Equity Ratio = 
Total Utang 

  × 100% 
Modal Sendiri 

 

 Semakinl tinggi rasiol ini makal semakin besarl utang perusahaanl dibandingl 

denganl modal sendiril yang ldimiliki lperusahaan. Semakinl kecil rasiol inil makal 

akan memperbaikil keadaan lperusahaan, artinyal semakin kecill utangl yangl 

dimiliki makal semakin laman. 

 

c. Longl Term Debtl to Equityl Ratiol 

 Merupakanl rasio antaral utang jangkal panjang denganl modal sendiril 

(Kasmir, 2016:112). Tujuannyal adalah untukl mengukur berapal bagian daril 

setiapl rupiah modall sendiri dijadikanl jaminan utangl jangka panjangl denganl 

caral membandingkan antaral utang jangkal panjang denganl modal sendiril yangl 

disediakan loleh lperusahaan. 

Long Term Debt to Equity Ratio = 
Utang Jangka Panjang 

  × 100% 
Modal Sendiri 

 

 Semakinl tinggi rasiol ini makal semakin besarl utang jangkal panjangl 

perusahaanl dibanding denganl modal sendiril yang ldimiliki lperusahaan. 

Semakinl kecil rasiol ini makal akan memperbaikil keadaan lperusahaan, artinyal 

semakinl kecil utangl yang dimilikil maka lsemakin laman. 
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2.3.3.4 Tujuan dan Manfaat Rasio Solvabilitas (Leverage) 

 Menurutl Kasmirl (2018:153), adal 8 tujuanl perusahaan denganl 

menggunakanl rasio lsolvabillitas, lyaitu :  

1. Untukl mengetahui posisil perusahaan terhadapl kewajiban kepadal pihakl 

lainnyal (kreditur);  

2. Untukl menilai kemampuanl perusahaan dalaml memenuhi kewajibanl yangl 

bersifatl tetapl (sepertil angsuran pinjamanl termasuk lbunga);  

3. Untukl menilai keseimbanganl antara nilail aktiva khususnyal aktiva tetapl 

ldengan lmodal;  

4. Untukl menilai seberapal besar aktival perusahaan dibiayail oleh lutang;  

5. Untukl menilai seberapal besar pengaruhl utang perusahaanl terhadapl 

lpengelolaan laktiva;  

6. Untukl menilai ataul mengukur berapal bagian daril setiap rupiahl modal sendiril 

yangl dijadikan jaminanl utang ljangka lpanjang;  

7. Untukl menilai berapal dana pinjamanl yang segeral akan lditagih, terdapatl 

sekianl kalinya modall sendiri lyang ldimiliki;  

8. lTujuan llainnya.  

Sementaral itu, manfaatl rasio solvabilitasl menurut Kasmirl (2018:154), terdapatl 

8 lmanfaat, lyaitu:  

1. Untukl menganalisis kemampuanl posisi perusahaanl terhadap kewajibanl 

kepadal pihak llainnya;  

2. Untukl menganalisis kemampuanl perusahaan memenuhil kewajiban yangl 

bersifatl tetapl (sepertil angsuran pinjamanl termasuk lbunga);  

3. Untukl menganalisis keseimbanganl antara nilail aktiva khususnyal aktiva tetapl 

ldengan lmodal;  

4. Untukl menganalisis seberapal besar aktival perusahaan dibiayail olehl utang;  

5. Untukl menganalisis seberapal besar utangl perusahaan berpengaruhl terhadapl 

lpengelolaan laktiva;  

6. Untukl menganalisis ataul mengukur berapal bagian daril setiap rupiahl modall 

sendiril yang dijadikanl jaminan utangl jangka lpanjang;  
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7. Untukl menganalisis berapal dana pinjamanl yang segeral akan ditagihl adal 

terdapatl sekian kalinyal modal lsendiri;  

8. lManfaat llainnya.  

2.3.3.5 Rasio Aktivitas 

 Rasiol aktivitasl (activity ratio) merupakanl rasio yangl digunakan untukl 

mengukurl efektivitas perusahaanl dalam menggunakanl aktiva yangl dimiikinya 

(Kasmir, 2016:113). Rasio aktivitas juga digunakan untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam melaksanakan aktivitas sehari-hari.  

 Jenis-jenis pengukuran rasio aktivitas yang dapat digunakan perusahaan 

dalam mengukur kemampuan, lyaitu : 

a. Perputaranl Piutangl (lReceivable Turnoverl) 

 Merupakanl rasio yangl digunakan untukl mengukur berapal lama penagihanl 

piutangl selama satul periode ataul berapa kalil dana yangl ditanam dalaml piutangl 

ini berputarl dalam satul periodel (Kasmir, 2016:113). 

Receivable Turnover = 
Penjualan Kredit 

  × 1 Kali 
Rata-Rata Piutang 

 

 Nilai rasio 12 menunjukkan bahwa dana dalam piutang berputar 12 kali 

dalam setahun. Artinya juga nilai penjualan dalam satu tahun adalah dua belas 

kali dari nilai piutang. Semakin tinggi rasio turnover ini menunjukkan modal 

kerja yang ditanamkan dalam piutang rendah. 

 

b. Perputaranl Persediaanl (Inventoryl Turnover) 

 Merupakanl rasio yangl digunakan untukl mengukur berapal kali danal yangl 

ditanaml dalam sediaanl (inventory) inil berputar dalaml satu periodel (Kasmir, 

2016:114). 

 

Inventory Turnover = 
Penjualan 

  × 1 Kali 
Persediaan 

 

 Apabilal rasio inil meningkat lsetiap ltahunnya, makal perusahaanl berada 

dalaml kondisi baikl karena perusahaanl menjual danl mengelola persediaanl 
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ldengan lbaik. sedangkan apabilal mengalami penurunanl berarti efektivitasl 

pengendalianl persediaan lkurang lbaik. 

 

c. Perputaran Ativa Tetap (Fixed Assets Turnover) 

 Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang 

ditanamkan dalam aktiva tetap berputar dalam satu periode (Kasmir, 

2016:114). Rasiol ini bergunal untuk mengevaluasil kemampuan perusahaanl 

menggunakanl aktivanya secaral efektif untukl meningkatkan lpendapatan. 

Fixed Assets Turnover = 
Penjualan 

  × 1 Kali 
Aktiva Tetap 

 

 Di mana semakinl tinggi nilail dari rasiol ini setiapl tahunnya menandakanl 

semakinl efektifnya penggunaanl asset ltetap. Sedangkanl apabila nilail daril rasiol 

ini menurunl maka menandakanl penggunaan aktival tetap yangl kurangl lefektif. 

 

d. Perputaranl Total Aktiva (Total Asset lTurnover) 

 Merupakanl rasio yangl digunakan untukl mengukur perputaranl semual 

aktival yang dimilikil perusahaan danl mengukur berapal hasil penjumlahan yangl 

diperoleh daril tiap rupiahl aktival (Kasmir, 2016:114). 

Total Asset Turnover = 
Penjualan 

  × 1 Kali 
Total Aktiva 

  

 Apabila persentase rasiol inil setiap tahunnyal meningkat berartil bahwal 

aktival dapat lebihl cepat berputarl dan meraihl laba danl menunjukkan semakinl 

efisienl penggunaan keseluruhanl aktiva alaml menghasilkan lpenjualan. 

 

2.3.3.6 Tujuan dan Manfaat Rasio Aktivitas 

Menurutl Kasmirl (2018:173), tujuanl perusahaan dengan menggunakan rasiol 

laktivitas, yaitu :  

1. Untukl mengukur berapal lama penagihanl piutang selamal satu periodel ataul 

berapal kali danal yang ditanaml dalam piutangl ini berputarl dalam satul lperiode; 
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2. Untukl menghitung haril rata-ratal penagihan piutangl (daysl of lreceivable), dil 

manal hasil perhitunganl inil memperlihatkan jumlahl haril (berapa lhari) piutangl 

tersebut lrata-rata tidakl dapat lditagih; 

3. Untukl menghitung berapal hari lrata-rata sediaanl tersimpan ldalam lgudang; 

4. Untukl mengukur berapal kali danal yang ditanamkanl dalam modall kerjal 

berputarl dalam satul periode ataul berapa penjualanl yang dicapail oleh setiapl 

modall kerja yangl digunakanl (workingl capital lturn lover); 

5. Untukl mengukur berapal kali danal yang ditanamkanl dalam aktival tetapl 

berputarl dalaml satu lperiode; 

6. Untukl mengukur penggunaanl semua aktival perusahaan dibandingkanl ldengan 

lpenjualan. 

lSementara litu, manfaatl rasiol aktivitas menurutl Kasmirl (2018:154) terdapatl l8 

lmanfaat, yaitu:  

1. Dalam bidang piutang 

a. Perusahaan atau manajemen dapat mengetahui berapa lama piutang 

mampu ditagih selama satu peroide. 

b. Manajemen dapat mengetahui jumlah hari dalam rata-rata penagihan 

piutang (days of receivable) sehingga manajemen dapat pula mengetahui 

jumlah hari (berapa hari) piutang tersebut rata-rata tidak dapat ditagih. 

2. Dalam bidang sediaan 

Manajemen dapat mengetahui dari rata-rata sediaan tersimpan dalam gudang. 

3. Dalam bidang modal kerja dan penjualan 

Manajemen dapat mengetahui berapa kali dana yang ditanamkan dalam modal 

kerja berputar dalam satu periode. 

4. Dalam bidang aktiva dan penjualan  

a. Manajemen dapat mengetahui berapa kali dana yang ditanamkan dalam 

aktiva tetap berputar dalam satu periode. 

b. Manajemen dapat mengetahui penggunaan semua aktiva perusahaan 

dibandingkan dengan penjualan dalam suatu periode tertentu. 

5. Manfaat lainnya. 
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2.3.3.7  Rasio Profitabilitas 

 Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan 

dalam mencari keuntungan (Kasmir, 2016:115). Rasio ini juga memberikan ukuran 

tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan.  

Jenis-jenis pengukuran rasio profitabilitas yang dapat digunakan perusahaan 

dalam mengukur kemampuan, yaitu : 

a. Netl Profit Marginl 

 Merupakanl rasio yangl digunakan untukl mengukur marginl laba bersihl 

setelahl bunga danl pajak atasl penjualan netol pada suatul periode tertentul 

(Kasmir, 2016:115). 

Net Profit Margin  = 
Laba Bersih 

  × 100% 
Penjualan 

 

 Rasio inil yang umumnyal digunakan danl dibandingkan denganl rasiol 

terdahulul mengingat labal yang dihasilkanl merupakan labal bersih lperusahaan. 

Denganl catatan semakinl tinggi rasiol ini makal semakin baikl operasil suatu 

lperusahaan. 

 

b. Hasil Pengembalian Investasi (Return on Investment) 

 Merupakan rasio yang memperlihatkan hasil atas jumlah aktiva yang 

digunakan dalam perusahaan. Rasio inil mengukur keuntunganl yang diperolehl 

dari hasill kegiatan perusahaanl (net lincome) denganl jumlahl investasil atau 

aktival yang digunakanl setelah dikurangil bunga danl pajakl untukl menghasilkan 

keuntunganl yang diinginkan (Kasmir, 2016:115). ROI juga merupakan suatu 

ukuran tentang efektivitas manajemen dalam mengelola investasinya.  

 

Return on Investment  = 
Laba Bersih 

  × 100% 
Total Aktiva 

 

 Jika ROI bernilai negatif maka investasi tersebut merupakan kerugian. 

Sebaliknya, jika ROI bernilai positif maka investasi tersebut menguntungkan. 

Semakin tinggi tingkat ROI perusahaan, maka semakin baik perusahaan 

tersebut. 



32 

 

 
Universitas Buana Perjuangan Karawang 

 

c. Hasil Pengembalian Equitas (Return on Equity) 

 Merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal 

sendiri. Rasio ini juga memperlihatkan efisiensi penggunaan modal sendiri 

(Kasmir, 2016:115).  

Return on Equity = 
Laba Bersih 

  × 100% 
Modal Sendiri 

 

 Semakinl besar lnilai lrasionya, makal semakin besarl dana yangl dapatl 

dikembalikanl dari ekuitasl menjadi llaba. Artinyal semakin besarl laba bersihl 

yangl diperoleh daril modal lsendiri. ROEl tinggi akanl menyebabkan posisil 

pemilikl modal perusahaanl semakin lkuat. 

2.3.3.8  Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabilitas 

  Tujuanl dan manfaatl rasio profitabilitasl tidakl terbatas hanyal padal pemilikl 

usahal atau lmanajemen lsaja, tetapil juga bagil pihak lluar lperusahaan, terutamal 

lpihak-pihak yangl memiliki hubunganl atau kepentinganl dengan lperusahaan. 

 Tujuanl penggunan rasiol profitabilitas bagil perusahaan maupunl bagi pihakl 

luarl perusahaan menurutl Kasmirl (2018:197), lyaitu:  

1. Untukl mengukur ataul menghitung labal yang diperolehl perusahaan dalaml satul 

periode ltertentu;  

2. Untukl menilai posisil laba perusahaanl tahun sebelumnyal dengan tahunl 

lsekarang;  

3. Untukl menilai perkembanganl laba daril wkatu lke lwaktu;  

4. Untukl menilai besarnyal laba bersihl sesudah pajakl dengan lmodal lsendiri;  

5. Untukl mengukur produktivitasl seluruh danal perusahaan yangl digunakan baikl 

modal pinjamanl maupun lmodal lsendiri;  

6. Untukl mengukur produktivitasl dari seluruhl dana perusahaanl yangl ldigunakan;  

7. Dan ltujuan llainnya.  

 

lSementara litu, manfaatl rasiol aktivitas menurutl Kasmirl (2018:154) terdapatl l8 

lmanfaat, lyaitu:  
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1. Mengetahuil besarnya tingkatl laba perusahaanl tahun sebelumnyal dalam satul 

lperiode;  

2. Mengetahuil posisi labal perusahaan tahunl sebelumnya denganl tahunl 

lsekarang;  

3. Mengetahuil perkembangan labal dari waktul ke lwaktu;  

4. Mengetahuil besarnya labal bersih sesudahl pajak denganl modal lsendiri;  

5. Mengetahuil produktivitas daril seluruh danal perusahaan yangl digunakanl baik 

modall pinjaman maupunl modal lsendiri;  

6. lManfaat llainnya.  

 

2.4 Kinerja Keuangan 

2.4.1 Pengertian Kinerja Keuangan 

Kinerja merupakan gambaran dari tingkat pencapaian hasil atas pelaksanaan 

suatu kegiatan operasional. Penilaian kinerja disini adalah suatu metode dan proses 

penilaian pelaksanaan tugas (performance) seseorang atau sekelompok orang atau 

unit-unit kerja dalam satu perusahaan atau organisasi sesuai dengan standar kinerja 

atau tujuan yang ditetapkan. Dalam mewujudkan visi dan misi organisasi, 

perusahaan perlu memiliki suatu ukuran untuk mengukur bagaimana pencapaian 

sasaran dan tujuan dalam periode waktu tertentu. Dengan demikian, kinerja sebagai 

gambaran pencapaian hasil pelaksanaan suatu kegiatan operasional merupakan hal 

vital dalam mewujudkan visi dan misi organisasi (Husaeri Priatna, 2016:3).  

Irhaml Fahmil (2011:2), mengatakan bahwal kinerja keuanganl adalah suatul 

analisisl yang dilakukanl untuk melihatl sejauh manal suatu perusahaanl telahl 

melaksanakanl dengan menggunakanl aturan-aturanl pelaksanaan keuanganl secaral 

baikl dan lbenar. 

Berdasarkanl teori-teori di atas, dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan 

merupakan analisis yang dilakukan guna mengetahui kinerja perusahaan atau 

pencapaian perusahaan dalam suatu periode tertentu.   
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2.4.2 Tujuan Kinerja Keuangan 

 Ada beberapa tujuan penilaian kinerja perusahaan (Francis Hutabarat, 

2021:3), yang dapat ditunjukan sebagai berikut : 

1. Untukl Mengetahui Tingkatl Rentabilitas Ataul Profitabilitasl 

Dengan mengetahui hall inil maka dapat memperlihatkan kemampuanl 

perusahaanl dalam menghasilkanl laba selamal periode ltertentu. 

2. Untukl Mengetahui Tingkatl Likuiditas 

Dengan mengetahui hall inil dapat memperlihatkan kemampuanl perusahaanl 

untukl memperoleh kewajibanl keuangannya yangl harus segeral dipenuhi ataul 

kemampuanl perusahaan untukl memenuhi keuangannyal pada lsaat lditagih. 

3. Untukl Mengetahui Tingkatl Solvabilitasl 

Dengan mengetahui hal ini dapat memperlihatkan kemampuan perusahaan 

untuk memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut 

dilikuidasi baik kewajiban keuangan jangka pendek maupun jangka panjang. 

4. Untuk Mengetahui Tingat Stabilitas Usaha 

Dengan mengetahui hal ini dapat memperlihatkan kemampuan perusahaan 

untuk melakukan usahanya dengan stabil, yang diukur dengan 

mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk membayar beban bunga 

atas utang-utangnya termasuk membayar kembali pokok utangnya tepat pada 

waktuya serta kemampuan membayar deviden secara teratur kepada para 

pemegang saham tanpa mengalami hambatan atau krisis keuangan. 

2.4.3 Manfaat Kinerja Keuangan 

Menurut Michael Agyarana Barus, dkk (2017:6), manfaat penilaian kinerja, 

yaitu :  

1. Memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai pengelolaan utang 

termasuk mengenai keadaan keuangan secara keseluruhan.  

2. Mengidentifikasi lebih awal masalah keuangan yang timbul sebelum terlambat.  

3. Mengidentifikasi masalah keuangan yang ada yang mungkin tidak disadari 

oleh perusahaan.  

4. Memberikan gambaran nyata, mengenai kelebihan dan kekurangan keadaan 

keuangan dan cara pengelolaan piutang. 
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2.4.4 Tahapan Menganalisis Kinerja Keuangan 

 Ada beberapa tahapan untuk menganalisis kinerja keuangan suatu 

perusahaan secara umum (Francis Hutabarat, 2021:5), yaitu sebagai berikut : 

1. Melalukan Review Terhadap Data Laporan Keuangan 

 Tujuan dilakukan review adalah agar laporan keuangan yang sudah dibuat 

tersebut sesuai kaidah-kaidah yang berlaku umum dalam dunia akuntansi. 

2. Melakukan Perhitungan 

 Dalam lmelakukan lperhitungan, penetapan metodel perhitunganl dapat 

disesuaikanl dengan kondisil dan permasalahanl yang sedangl dilakukanl 

sehinggal hasil daril perhitungan tersebutl akan memberikanl suatu kesimpulanl 

sesuail dengan analisisl yang ldiinginkan. 

3. Melakukanl Perbandingan Terhadapl Hasill Perhitungan Yangl Telah Diperolehl 

 Daril hasill perhitungan yangl telah diperolehl tersebut kemudianl dilakukanl 

perbandinganl dengan hasill perhitungan dengan berbagail perusahaan llainnya. 

Metodel yang palingl umuml digunakan untukl melakukan perbandinganl 

tersebut lada ldua, lyaitu : 

a. Timel series lanalysis, yaitul membandingkan secaral antar waktul ataul lantar 

lperiode, denganl tujuanl yang nantinyal akan terlihatl secara lgrafik. 

b. Crossl sectional lapproach, yaitul melakukan perbandinganl terhadap hasill 

hitunganl rasio-rasiol yang telahl dilakukanl antar satul perusahaan danl 

perusahaanl lainnya dalaml ruang lingkupl yang sejenisl yang dilakukanl 

lsecara lbersamaan.  

 Hasil daril kedua metodel tersebut akanl dibuat kesimpulanl yangl menyatakanl 

posisi perusahaanl tersebut dalaml kondisi sangatl baik, lbaik, lsedang/normal, 

ltidak lbaik, dan sangatl tidak lbaik. 

4. Melakukanl penafsiranl (interpretation) terhadapl berbagail masalah yangl 

lditemukan. 

5. Mencari dan memberikan pemecahan masalah (solution) terhadap berbagai 

permasalahan yang ditemukan. 
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2.5 Hubungan Rasio Keuangan Dengan Kinerja Keuangan 

Menurut Irham Fahmi (2011:45), rasio keuangan dan kinerja keuangan 

memiliki hubungan yang erat. Ada banyak jenis rasio keuangan dan setiap rasio 

memiliki kegunaannya masing-masing. Bagi investor, mereka akan melihat rasio 

keuangan dengan penggunaan yang paling sesuai dengan analisis yang dilakukan. 

Hubungan yang erat antara rasio keuangan dan kinerja keuangan tecermin dalam 

pelaksanaan perhitungan kinerja keuangan itu sendiri. Ketika suatu laporan 

keuangan menjalankan fungsinya sebagaimana mestinya yaitu memberikan 

informasi yang wajar dan relevan kepada pengguna, maka evaluasi menjadi satu 

hal yang sangat fundamental dalam pelaporannya. Kinerja keuangan 

menggambarkan hasill ekonomi yangl mampul diraih olehl perusahaan padal periodel 

tertentul melalui laktivitas-aktivitas perusahaanl untuk menghasilkanl keuntunganl 

secaral efisien ldan lefektif, yangl mana dapatl diukur perkembangannyal denganl 

mengadakanl analisis  terhadapl data-datal keuangan yangl terdapat dalaml laporanl 

keuanganl menggunakan perhitungan rasio keuangan. 

 

2.6 Hasil Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu adalah sumber lampau dari hasil penelitian yang 

nantinya diusahakan oleh peneliti untuk membandingkan penelitian yang akan 

dilaksanakan. Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian 

terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian 

membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau belum 

terpublikasikan. Berikut adalah penelitian terdahulu yangl memiliki pembahasanl 

mengenail analisis rasiol keuangan yangl memiliki beberapal kesamaan denganl judull 

penelitian inil antara lain  
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Tabel 2. 1 

Hasil Penelitianl Terdahulul 

No 
Nama Peneliti, 

Judul 

Persamaan & 

Perbedaan  
Analisis Data Hasil Penelitian 

1 

Herman 

Setianugraha 

(2015), Analisis 

Rasio Keuangan 

Untuk Menilai 

Kinerja keuangan 

Perusahaan (Studi 

Kasus Pada 

Perusahaan 

Pertambangan 

yang terdaptar di 

bursa efek 

indonesia tahun 

2008-2012)  

Persamaan:        

Analisis Rasio 

Keuangan 

Untuk Menilai 

Kinerja  

Melakukanl 

Perhitunganl 

Terhadapl 

Rasiol 

lLikuiditas, 

Rasiol 

lLeverage, 

Rasiol 

lAktivitas, danl 

Rasiol 

lProfitabilitas. 

Secara umum rasio likuiditas, 

leverage, aktivitasl danl 

profitabilitasl pada perusahaanl 

Pertambanganl yang terdaftarl 

dil Bursa Efekl Indonesia tahunl 

l2008-2012  mengalami 

fluktuasi. 

2 

Mariannol Williaml 

lJ.S (2017), 

Analisisl Rasiol 

Keuanganl Untukl 

Menilail Kinerjal 

keuanganl 

Perusahaanl (Studil 

Kasusl di lPT. 

Telekomunikasil 

lIndonesia, lTbk). 

Persamaan:        

Analisis Rasiol 

Keuanganl 

Untukl Menilail 

Kinerjal  

Melakukanl 

Perhitungan 

Terhadapl 

Rasio 

lLikuiditas, 

Rasiol 

lLeverage, 

Rasiol 

lAktivitas, danl 

Rasiol 

lProfitabilitas. 

 

Secara Keseluruhan trend rasio 

likuiditas menggambarkan PT. 

Telekomunikasi Indonesia, 

Tbkl berada dalaml kondisil 

tidakl baik. Secaral keseluruhanl 

trendl rasio solvabilitasl debtl 

ratiol  PT. Telekomunikasil 

lIndonesia, Tbk beradal dalaml 

tingkatl yag lbaik. Secaral 

keseluruhanl trend rasiol 

aktivitasl menggambarkan lPT. 

lTelekomunikasi lIndonesia, 

Tbkl belum lefektif. sedangkan 

secaral keseluruhan trendl rasiol 

rentabilitas lPT. 

lTelekomunikasi lIndonesia, 

lTbk menggambarkan hasil 

lyang lbaik. 

 

Sumber: Hasil Olah Penulis, 2021  
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Tabel 2. 1 

Hasil Penelitianl Terdahulul Lanjutan 

No 
Nama Peneliti, 

Judul 

Persamaan & 

Perbedaan  
Analisis Data Hasil Penelitian 

3 

Yuli Anriyani 

(2019), Analisisl 

Laporan 

Keuanganl 

Untukl Menilail 

Kinerjal 

keuangan 

Perusahaanl 

Padal PTl 

Makassarl Intil 

Motorl (Daeler 

lResmi lHonda) 

lJl. A.Pl 

Perttarani Kotal 

lMakassar. 

 Perbedaan:        

Analisis 

Laporan 

Keuangan 

Untuk Menilai 

Kinerja 

 Melakukan 

Perhitungan 

Terhadap Rasio 

Likuiditas, Rasio 

Leverage, Rasio 

Aktivitas, dan 

Rasio 

Profitabilitas. 

Rasio likuiditas 

memperlihatkan keadaan 

perusahaan dalam kondisi yang 

baik dan sehat, rasio 

solvabilitas memperlihatkan 

keadaan perusahaan dalam 

kondisi yang baik dan sehat, 

rasio profitabilitas 

memperlihatkan keadaan 

perusahaan dalam kondisi yang 

baik dan sehat, sedangkan 

rasio aktivitas memperlihatkan 

keadaan perusahaan dalaml 

kondisil kurang baikl karenal 

mengalami penurunanl 

persentase lsetiap ltahunnya. 

4 

Abdullah 

Sixmar (2013), 

Analisis 

Laporan 

Keuangan 

Untuk Menilai 

Kinerja 

keuangan 

Perusahaan 

(Survei Pada 

Perusahaan 

Kelompok 

Industri 

Peralatan 

Rumah Tangga 

yang Terdaftar 

di Bursa Efek 

Indonesia tahun 

2009 - 2011 ) 

Perbedaan:        

Analisis 

Laporan 

Keuangan 

Untuk Menilai 

Kinerja 

Melakukanl 

Perhitunganl 

Terhadapl Rasiol 

lLikuiditas, Rasiol 

lLeverage, Rasiol 

lAktivitas, danl 

lRasio 

lProfitabilitas. 

Secara umum rasio likuiditas, 

leverage, aktivitas dan 

profitabilitas pada perusahaan 

kelompok industri peralatan 

rumah tangga yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 

2009-2011 mengalami 

fluktuasi. 

Sumber : Hasil Olah Penulis, 2021 
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Tabel 2. 1 

Hasil Penelitianl Terdahulul Lanjutan 

No 
Nama Peneliti, 

Judul 

Persamaan & 

Perbedaan  
Analisis Data Hasil Penelitian 

5 

Diana Mandasari 

(2017), Analisis 

Laporan 

Keuangan Dalam 

Mengukur 

Kinerja 

Keuangan Pada 

Cv. Awuaya 

Palembang 

Perbedaan:        

Analisis 

Laporan 

Keuangan 

Untuk Menilai 

Kinerja 

 Melakukanl 

Perhitunganl 

Terhadapl 

Rasiol 

lLikuiditas, 

Rasiol 

lLeverage, 

Rasiol 

lAktivitas, danl 

lRasio 

lProfitabilitas. 

Ditinjau dari segi likuiditas, 

CV Awijaya Palembang 

memilikil keadaan keuanganl 

yangl cukup baikl  sebabl 

memilikil rasio likuiditasl yangl 

ltinggi.  dari segi solvabilitas 

{leverage), CV Awijaya 

Palembang memiliki kondisi 

keuangan cukup baik,dari segi 

aktivitas CV Awijaya 

Palembang memilikil kondisil 

keuanganl cukup dinamisl danl 

ltergolong lbaik,  daril segi 

profitabilitas, CV Awijaya 

Palembang mampul 

mempertahankanl tingkatl 

keuntunganl perusahaan 

bahkanl meningkatkanl 

persentasel keuntunganl 

meskipunl tidak lterlalu lbesar. 

Sumber : Hasil Olah Penulis, 2021 

 

2.7 Kerangka Pemikiran 

Setiapl perusahaan memilikil laporan keuanganl yang berfungsil sebagai 

media pencatatan semual aktivitas lperusahaan.  Laporanl keuangan terdiril dari 

neracal dan laporanl laba lrugi. Laporanl keuangan yangl telah adal akan dianalisisl 

untukl mengetahui kinerjal keuangan lperusahaan. Analisisl yang dilakukanl bisa 

berupal analisis lrasio lkeuangan. Analisisl rasio keuanganl terdiril dari beberapal lrasio, 

misalnyal perputaran aktival dan lrasio lprofitabilitas. Hasill dari rasiol inil dapat 

memperlihatkanl kinerjal keuangan suatu perusahaanl apakah mampul menghasilkanl 

laba maksimall setiap tahunl dan apakahl aktiva yangl dimilikil mampul memberikan 

kontribusil maksimal untukl meningkatkan pendapatanl yangl telah ldirencanakan. 

Dan lselanjutnya, perusahaanl akan lmengambil llangkah-langkahl atau menentukan 

keputusan yangl sesuai untukl keperluanl dan kelangsungan lperusahaan lnantinya. 
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